an sam'hatik dari -
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192, Pergelaran “menganibil
'temm:t diga.&en Senisono di

ta dewasa dan seba_gia_m :_m_a]\
anak belasan tal . Menurut
ketuanja, BAGGNG KUSSU-
DIARDJO, gelaran tersebulf
diadakan uctuk meningkat-
kan komunikasinja dengan
masjarakat dalam dunia seni
bafik. Usaha itu diharapkan
bisa menjentuh, mengungkap
rasa tjicia kasih seria peng
haja‘an anak terhadap balik,
dimana media itu merupakan
rasa tjinta kasih serta peng
| hajatan anak terhadap balik,
| dimana media itu merupakan
warisan generasi lampau,
‘Benar seikali, batik merupa
k&n peninggalan nenek mo-
Jang kita jang sudah djauh
lampau, Bahkan kini sudah
\terssbar luas diseluruh du-
‘nia, seperti dikatakan sudah
‘ada di Djerman, di Djepang,
fiegeri Belanda, Amerika, Ma
Maysia, India dll. Begitu su.
\dah mulai merata berkem-
bang dinegara jang tehnologi
dan markeiting madju, bang
83 kits gendiri malah sudah
mulai kelabskan karena per-
ssingannja. Persaingan berat
dirasekan teniu sadja pada
batilc tjap, karena peralatan
jang modern hasil kemadju
an tehnologinja. Dibidang
‘batik tulis (dikerdjakan de
‘ngan tangan), konon batik ki
ta masih belum tertandingi.
Meskipun demikian, dengan
makin banjak dan fkontinju-
njaorang asing ini beladjar
membatik di Indonesia, bu-
kan mustahil dalam tempo
dekat akan mendjadikan pe-~
saing jang berat. Ditindjau
dari segi perkembangan ke-
budajasn setjara menjeluruh
|memanglah hal itu merupa-
kan rangsang kearah pening
katan kwalitas, Kita tidak la
| i bisa berpuas diri dan me-
nepuk dada akan kehebatan
kebudajaan warisan. Melain-
kan apa peranan kita seka-
rang ssbagal pewaris kreatif,
Menjaderi hal  sedemilian
Hulah agaknja di Jogjakarfa
tumbuh hu‘lj?){ sanggar atay
kelomaok seniman batik jang
berusaha keras -u_wh:h metg
hasilkan sendiri penemuan
nilal baru seperti disamping
'Mla.r Barong, sangzar Ba
i goar E‘ambaws Deta-
alai Penelitian Batik
Negara di Jogiakartapun me

2 sampai 6 Djnsﬂ-=

per

E———

hatik ”bund]ur 4
bugong”

lekukan ssijara’ kontinju pe
nelitian tehris dan mengusa
hakan pentjiptaan pola baru
untuik batilk jang disebar luas
kan kemasjarakat via kursus
kursus,

Sebagaimana kita ketahui,
pertumbuhan senibatik di Tn
donesla sckarang npai ke
pada beberapa golaongan dan
tudjuan, Golongan jang pa-
ling tua ialah seni batik tra
disionil, lalu seni batik mo-
dern dan jang ketiga jang di
sebut orarng senilukis batik,
Pada golongan pertama dan
kedua tudjuan pemcbuatannia
jalah-memenuhi kebutuhan
prakiis. Berfikir setjara orang
Barat ia termasuk
att, Sedang golongan terachir
tudjuannja ialah kenikmatan
seni, dus expressi jang sepe
nuhnja bersifat artistil, Dise
but djuga fine art, Golongan
pertama pada umumnija i
kerdjakan para wanita jang
mendapatikan  keljakapannia
turun temurun dari  nenek
mojang, bersifat ictap dan
mengulang,

longan kedua masih ber
andjak dari dasar seni tradi
sionil dengan wstak jang
gestileerd, melengkung? se-
perti bentuk ornamen pada
umumnja dengan Lkepastian
“isen” (hiasen tertentu untulk
memenuhi bidang kosong) iz
masih tetzp seperti tietjek,
tjatiah gori. mloadjon, sra-
wejan dsbnja. Pembaharuan
diiakulkan pada bentulk pola
besar, mungkin djuga metif,
dan teruiama jang menon-
djal ialah pewarnaannja. Dii
k4 pada seni batilc tradisio-
nil warna batik meluhi putih,

* €3

biru dan tjoklat. maka pada gi

jang disshut batit modemn
banjak memggunakan warna

applied.

lain seperti merah, biru tje-
merlang, hidjau, kuning dlsb,
nja, seperti dalam senilukis,
Tudjuan pembualannja tetap
sebsgal benda pakai,

Pada golongan terachir, se
nibatik ini digunakan seba-
gai senilukis. Ttulah tidak

mengherackan pada dasarnja

jamg mengerdjakan memang
para pelukis, Kegiatan ini
tidalk, mungkin dilakukan
pembatik tukang biasa, kare
na sifat kreatifnja. Sifat jig
selalu merambah dunia ima-
djinast untuk meraih nilai
dan makna baru, Dijika da-
lam senibatik golongan jang
dua dimuka pembuatnja  ti-
dak szdar dan tidak peduli
dengan sclf  identifikasinia,
maka. pada golongan ketiga
ini, sebagaimana jang - biasa
didapatkan pada seniman se
ni kreatif, hal itu  berusaha
ditemukan. Pentjampuran
warna dilakukan untuk men
dapatkan warna jang lebih
individuil, pengetahuan har-
moni ditrapkan setjara lebih
bebas, meotif jang diambil se
bebas
kian djuga manifestasi per-
bentukannja, dan jang = ter-
achir pertanggungan.- djawab
kehadirannja dibukiikan de
ngan tanda tangan sebagai-
mana dalam senilukis krea-
tif, .
Komentar Pergelaran.
Gelaran jang diselenggara-
kan Bandjar Barong Fali ini
pada pendapat saja  kurang
menggembirakan. Ada kesan,
sebagian besar karja2 itu di
kerdjokan kurang. sungguh2,
melainkan selkadarnja‘ sadja,
S*»ka,dnr oramg tidalk lupa la-
. bahwa kelompék tersebut
maias' masth ada. Design-pa-
da hampir seluruh karja ting
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dalem senilukis, Demi®

Bay uicig-usang? belala, *Q_
lalu banjak motif jang
ra imiatatif diambil dari e
lief2 tjandi. Bentuk2 der

' garis jang melengkung?

sifat barok jang riuh
kosong. Keterpaksaan
gunakan titik dan garis en
dek untulk isian sebagal 11
ha untuk memberikan i
tifikasi baiik, kerfara sekali
Kurang berani melakukan
kontrastik aniara ruang ko~
song dengan bentulk dan pe
warnaan menjebabkan karja
mendjadikan monotoon., Ke-
mungkinan artistik dalam
kombinasi dan harmoni war
na tidak lagi dikembangkaa
setjara lajak seniman kreafif.
Demikian djuga halnja p:

kehadiran bentuk dan pe;

saan ruang. Tentu sadja hal
demikian bisa difahami an-
daikata datang dari peserta
anak2nja, Namun banjak di
antara seniman dewasa jang
ada pameran sebelumnja su-
dah menundjukkan dan ke
mungkinan besar tidak saja
lihat manifestasi itu pada ge
laran berikut. Tolwoh seperti
Bagong Kussudiardjo, Kus-
wadii Kawendrosusanto, Ti=

1o Sidin dan Bafara Lubis

matjet dan kebingungan apa
lagi jang mau d

ikkerdjalkan,

‘Barmain2 diselingkar tehnik

DJUNI 1972,



_msi kesenilukisan ba
maupun timur  jang
:-pe:rnah_ﬁmmbuka lontjatan
penemuan berartl séperti mi
‘galnja Piet Mondrian, Paul
' Klee, Jackson Pollock, Pable
Picasso, Mark Rothko, Hans
Haptung dll, seniman muta-
chir. Bisa djuga dengan mem
buka lebih banjak lagi lukis-
an/relief dinding Mesir pur-
ba, Indian dan klassik Tjina
jang bersifat grafis. jang ba-
rangkall lebih rapat hubung-
annja dengan kemungkinan?
prosessing batik, Mendjadi se
nimanranelkap? seperti  mau
madjn dalam sem]ukis. da-
lam sastra, drama, tari, film,
dll, sefkaligus te:r]:ﬂu s.ui;ar,
diarang bisa ditianai ketjuali
oleh genius. Akibatnja bisa
lahir seniman afjak2an, Di-
sang mentah, disini magel,
padahal seseorang itu, seper
ti Bagong Kussudiardjo mi-
salnja’ punja bakat dan ke
uletan, Namun djika perhati
an dan kesempatan sangat
terbagi, terdjadilah karjal2ss
perti digelarkan  sekarang,
Formatnja besar, namun ni-
lainja, sebagal kegziatan krea
tif terlalu kosonz. Desiznnja
se‘{edar ulangan berpuluh ka
penjelesaian, tehnisnja. me
ngesarkzm manifastasi rutine.
Rupanja tidak ada waltiu un-
tulkk melakukan  infrospeksi
dan’ kontemplasi: tidak ada
waktin unfuk melakukan pe
ngendapan - dan rpematangan
pengalaman bathin. Kekontl
njuitasan proses kreatif dar
pengamaten, pengindaan, pe
ngolahan, kontemplasi. expri
men, kreativitas, kritik, ofo
kritik, rangsangan baru dsb,
_nja, pada pendapat saja me

/_warn_:a padia

tha dan jang :
diro. Kelcuatan M:.tdj
pada sensitivitasnja te@tang
warng. Ia pelka sekali da-
ngan gradasi warna ang
lembut: hidjau. hidjau mu-
da, hidjau sangat muda; t,qﬂ
klat tua, muda, lebih muda,
kuning dsbnja dengan konfra
stik bidang: jang lebar, se-
dang, sempit, sangat sempit,
sampal kepada {titik Belum.
lagi dengan peérimainan garis,
jang lengkung, bulal ketiil,
jang teralur arahnja, menjen
tak dan disana sini gurat2
lembut karena menembusnja
waktu prosess-
ing, akibat retak disengadja

maupun tidak pada 1ilin
(Djw. malam) sebelum  di
lored (dilarutkan llin2 it

dari mori), Seni Mudjitha
tienderung pada artistilk ben
tuk, ketimbang sifat naratit
daripada karja peserta jang
lain,

Tina Roostati mulai djuga
menjarankan konirastik bi=
dang: jang sempil dan jang
lebar, lalu sangat sempit, 1a
la garis dengan warna seki-
tar putih, tioklat dan merah'
Meskipun barangkali ia ber:
tolak dari fenomena  opti r
namun pemudjaradannja
siraksi) tjukup djauh sehing
ga orang tjukup menikmati
apa adanja, benfuk jang fer
sadji tanpa perlu  menurul
bentuk muasalnja. Melihat
karja Tina ferasa ada garf&i'l
atau vitalitas, lantaran ada-
nja ritma, Sudiro dengan ke
empat karyanja jang dekora-
tif, grafis, memberikan efek
tenteram jang berhasil, Dan
nampaknja kesemuanja (er-
djual, s
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